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ABSTRAK 
 Asupan gizi pada pasien TB paru harus diperhatikan. Diet harus cukup guna memenuhi 
kebutuhan kalori dan protein, untuk mempercepat proses penyembuhan. Indikator Standar Pelayanan Gizi 
meliputi sisa makanan ≤20%. Pasien yang mengonsumsi makanan yang disajikan artinya mengonsumsi 
zat-zat gizi yang telah diperhitungkan oleh ahli gizi, tetapi banyak faktor sehingga pasien masih saja 
menyisakan makanannya. Tujuan penelitian ini mengetahui faktor yang berhubungan dengan terjadinya 
sisa makanan pada pasien TB paru rawat inap di RSUD Labuang Baji. Penelitian dengandesain cross 
sectional dilaksanakan bulan April-Mei dengan jumlah sampel 52 pasien dengan menggunakan cara 
purposive sampling.Variabel yang diteliti yaitu kebiasaan makan, penampilan makanan, rasa makanan, 
dan ketepatan waktu penyajian. Uji chisquaremenunjukkan tidak ada hubungan kebiasaan makan dengan 
sisa makanan (p=0,542), ada hubungan warna dengan sisa makanan (p=0,015), tidak ada hubungan 
bentuk dengan sisa makanan (p=0,054), tidak ada hubungan porsi dengan sisa makanan (p=0,500), tidak 
ada hubungan penyajian dengan sisa makanan(p=0,608). Tidak ada hubungan  aroma dengan sisa 
makanan(p=0,067), ada hubungan bumbu dengan sisa makanan (p=0,015), tidak ada hubungan 
keempukan dengan sisa makanan(0,604), tidak ada hubungan kematangandengan sisa makanan 
(p=0,449), tidak ada hubungan suhu dengan sisa makanan(p=0,246) dan tidak ada hubungan ketepatan 
waktu makan siang dengan sisa makanan(p=0,266). 
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ABSTRACT 
The nutritional intake in patients of pulmonary tuberculosis must be observed, the Diet should be 
enough to meet the needs of calories and proteins, to speed up the healing process. Nutritional service 
standard indicators include food waste ≤ 20%, patients who are consuming foods that are served that 
means consuming nutritional substances which have been consider  by a nutritionist, but many factors so 
that patient’s food still left. The purpose of this research is to know the factors associated with the 
occurrence of food waste on Pulmonary TB patients in inpatient hospitals Labuang Baji. The research of 
cross-sectional design and will be performed in April-May with 52 patients as  samples by using 
purposive sampling. The variables examined is eating habits, the foods appearance, foods taste, and 
timeliness of food serving. Chisquare test indicatethere is no relationship to eating habits with food waste 
(p=0,542), there is a color relationship with food waste (p=0,015), there is no shape relationshipwith 
food waste (p=0,054), there is noportionrelationshipwith food waste (p=0,500), there is no presentation 
relationship with food waste (p=0,608). There is no aromarelationship with food waste (p=0,067), there 
is a seasoningrelationship with food waste (p=0,015), there is nosoftyrelationshipwith food waste(0,604), 
there is nomaturity relationship with food waste (p=0,449), there is no temperature relationship with food 
waste (p=0,246) and there is no timeliness of lunch relationshipwith food waste (p=0,266).  
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